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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia serta limpahan
rakhmatNya, panitia  dapat menyelenggarakan Seminar Nasional dan Call for Papers
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Seminar Nasional dan Call for Papers Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan
Lokal Berkelanjutan V diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman (LPPM-Unsoed) serta menjadi agenda tahunan
secara rutin.

Pada Seminar Nasional dan Call for Papers kali ini, peserta dikelompokkan ke dalam
enam tema bidang riset unggulan LPPM-Unsoed dan satu bidang untuk IImu Murni. Bidang-
bidang riset unggulan tersebut adalah sebagai berikut.

1). Biodiversitas tropis dan bioprospeksi (tropical biodiversity and bioprospecting)
2). Pengelolaan wilayah kelautan, pesisir, dan pedalaman (marine, coastal, and
inland management)

3). Pangan, gizi dan kesehatan (food, nutrition, and health)

4). Energi baru dan terbarukan (new and renewable energy)

5). Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM (enterpreneurship, cooperation, micro &
small scale enterprise)

6). Rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan (social engineering and rural
development)

7). Bidang Penunjang (Ilmu Murni)

Kami berterima kasih atas kesempatan yang diberikan Universitas Jenderal Soedirman atas
segala bantuan dan dukungannya, serta fasilitas yang disediakan, sehingga Seminar Nasional
ini benar-benar terwujud. Kami segenap panitia menyadari bahwa meskipun telah diupayakan
semaksimal mungkin, namun berbagai kekurangan pasti masih ditemukan di sana-sini.

Akhirnya segala bentuk kritik dan saran tentu saja diharapkan demi kesempurnaannya di
masa-masa mendatang.

Ketua Panitia

Dr. Rawuh Edy Priyono
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SELEKSI AGRONOMIK GALUR F3 HASIL PERSILANGAN PADI HITAM PWR
DAN MENTHIK WANGI

Oleh

Suprayogi, Tridjoko Agustono dan Dwiana Purnamasari
Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto
Alamat korespondensi: suprayogi2004@yahoo.com

ABSTRAK

Beras tidak hanya berperan sebagai sumber kalori, tetapi banyak di antaranya yang
mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti kandungan antosianin pada
beras hitam. Antosianin tinggi adalah turunan polyphenol yang dapat berfungsi sebagai
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui karakteristik agronomi populasi
F3 galur-galur keturunan hasil persilangan padi hitam lokal PWR dengan Varietas Mentik
Wangi, dan 2) menyeleksi galur-galur terbaik untuk diteruskan sebagai benih populasi F4.
Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan RAKL ter-augmentasi dengan
menggunakan empat varietas cek, yaitu padi hitam, mentik wangi, IR36, dan padi merah.
Galur-galur yang diamati adalah populasi F3 hasil persilangan padi hitam dan mentik
wangi yang terdiri dari: PHMW 481-21, PHMW 482-1, PHMW 482-12, PHMW 482-17,
PHMW 482-8, PHMW 482-9, PHMW 483-30, PHMW 487-24 dan PHMW 487-23.
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, panjang malai, bobot 1000 biji, jumlah gabah permalai, bobot gabah perumpun,
umur berbunga. Dari penelitian ini diperoleh 9 galur yang berdasarkan karakteristik
agronomik potensial diteruskan menjadi galur-galur F4 vyaitu: PHMW487-24-8,
PHMW482-1-11, PHMW482-1-14, PHMW482-1-4, PHMW482-17-18, PHMW482-17-
24, PHMW482-17-7, PHMW482-9-134, PHMW487-23-63.

Kata kunci: galur F3, padi hitam, antosianin, menthik wangi.

ABSTRACT

Rice is important not only as energy supplier, but also some rice content nutrients
which are beneficial for human health, such as: anthocyanin in black rice. Anthocyanin is
derivate of polyphenol that may function as antioxidant. This research is aimed at: (1)
knowing the agronomic characteristics of F3 population derived from the cross Padi Hitam
PWR and Menthik Wangi, and (2) to select F3 breeding lines with good agronomics
characteristics to be developed as F4 population. In this research, four check varieties of
Padi Hitam PWR, Mentik Wangi, IR36, Padi Merah PWR; and F3 population of PHMW
481-21, PHMW 482-1, PHMW 482-12, PHMW 482-17, PHMW 482-8, PHMW 482-9,
PHMW 483-30, PHMW 487-24 and PHMW 487-23 were grown in the field using
Augmented Randomized Complete Block Design. The observed variables included: plant
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height, flowering date, total tiller number, total productive tiller, panicle length, thousand
seeds weight, seeds number per panicle, and seeds yield per hill. In this research, nine lines
of F3 population were selected to be grown as F4 population, ie,: PHMWA487-24-8,
PHMW482-1-11, PHMW482-1-14, PHMW482-1-4, PHMW482-17-18, PHMW482-17-
24, PHMW482-17-7, PHMW482-9-134, PHMW487-23-63.

Key words: F3 lines, black rice, anthocyanin, menthik wangi.

PENDAHULUAN

Beras tidak hanya berperan sebagai sumber energi dan zat gizi, tetapi juga
mengandung komponen aktif dengan fungsi fisiologis yang bermanfaat bagi kesehatan.
Beras varietas tertentu atau yang telah diproses melalui pengolahan khusus, selain sebagai
pangan pokok juga dapat berperan sebagai pangan fungsional. Pangan fungsional adalah
pangan yang secara alami atau telah melalui proses tertentu mengandung satu atau lebih
senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan (Wijayanti, 2004).

Di antara jenis beras yang bermanfaat untuk kesehatan masyarakat adalah beras
yang mempunyai kandungan antosianin tinggi. Antosianin adalah pigmen yang memberi
warna merah, biru atau keunguan pada buah dan sayuran. Antosianin terbagi atas tiga
kelompok senyawa besar yaitu antosianidin, aglikon dan glukosida. Hingga saat ini telah
ditemukan lebih dari 550 jenis antosianidin. Pada tanaman, antosianin sering hadir
bersamaan dengan pigmen alami lainnya, seperti flavonoid, karotenoid, antoxantin dan
betasianin.  Antosianin termasuk komponen flavonoid yaitu turunan polifenol pada
tumbuhan yang mempunyai kemampuan antioksidan (Takamura dan Yamagami, 1994;
Wang et al., 1997), antikanker (Karainova et al., 1990; Kamei et al., 1995), dan mencegah
penyakit jantung coroner dengancara mencegah penyempitan pembuluh arteri atau
antiaterogenik (Abdullah, 2012). Dalam jumlah sedikit saja, antsianin sudah cukup efektif
mencegah produksi lemak jahat LDL (Low Density Lipoprotein) (Gunawan, 2005) dan
menjaga serta memperbaiki penglihatan (Timberlake dan Henry, 1988).

Kandungan antosianin pada nasi beras putih Ciherang pada derajat sosoh 80% dan
100% berturut-turut 0.23 mg/100g dan 0.10 mg/100 g (Indrasari et al., 2008b). Sedang
nasi beras merah Aek Sibundong pada derajat sosoh yang sama mempunyai kandungan
antosianin 0.38 mg/100 g dan 0.30 mg/100 g. Kandungan antosianin pada nasi tiga galur
beras merah BB Padi BH39D-MR-11-1-16, B1184-MR-17-6-6, dan B1184-MR-23-4-6
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pada derajat sosoh yang sama berturut-turut yaitu 0.76 mg/100g; 0.74 mg/100 g; 0.78
mg/100 g; 0.73 mg/100 g; 0.70 mg/100 g; dan 0,78 mg/100 g.

Sifat kandung antosianin tinggi dan rasa nasi yang pulen dan wangi dapat
digabungkan melalui persilangan yang dilanjutkan dengan seleksi dan penggaluran.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui karakteristik agronomi populasi F3 galur-
galur keturunan hasil persilangan padi hitam lokal PWR dengan Varietas Mentik Wangi,
dan 2) menyeleksi galur-galur terbaik untuk diteruskan sebagai benih populasi F4.
METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan RAKL ter-augmentasi dengan
menggunakan empat varietas cek, yaitu padi hitam, mentik wangi, IR36, dan padi merah.
Galur-galur yang diamati adalah populasi F3 hasil persilangan padi hitam dan mentik
wangi yang terdiri dari: PHMW 481-21, PHMW 482-1, PHMW 482-12, PHMW 482-17,
PHMW 482-8, PHMW 482-9, PHMW 483-30, PHMW 487-24 dan PHMW 487-23.
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, panjang malai, bobot 1000 biji, jumlah gabah permalai, bobot gabah perumpun,
umur berbunga.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Program SAS versi 9. Data varietas
cek dianalisis dengan analisis ragam (uji F) untuk memperoleh MS error dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Least Signifikant Different (LSD) pada taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan hasil tersesuaikan (adjusted mean) antar galur yang di uji dan atau dengan

varietas cek.

- I"J
LSDa- (tagre). | —222)
‘\q re
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa blok berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman dan jumlah gabah per malai (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh blok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.

No. Variabel pengamatan Blok
1 Tinggi tanaman (cm) n
2 Jumlah anakan total (batang) tn
3 Jumlah anakan produktif (batang) tn
4 Umur berbunga (hst) tn
5 Bobot 1000 biji (gr) tn
6 Panjang malai (cm) tn
7 Jumlah gabah per malai (biji) n
8 Bobot gabah per rumpun(gr) tn

Keterangan: (tn) tidak nyata (n) nyata

Kondisi blok 1, 2, dan 3 yang tidak seragam kemudian dipulihkan kembali dengan
menggunakan data penyesuaian (adjusted). Wolfinger et al. (1997) menyediakan analisis
data pemulihan kembali informasi yang hilang ini dengan menggunakan program SAS.
Pemulihan kembali informasi ini merupakan suatu bentuk penyuaian data (Adjusted) untuk
mengeliminir pengaruh lingkungan dari dalam data famili zuriat hasil persilangan
(Jambormias et al., 2009), sehingga apabila terdapat perbedaan pada variabel yang diamati,

maka perbedaan tersebut hanya disebabkan karena faktor genetik.

Perbandingan Variabel-Variabel Varietas Kontrol dan Varietas Pembanding

Pada penelitian ini varietas tetua (Padi Hitam dan Mentik Wangi) dan varietas
pembanding (IR36 dan Padi Merah) ditanam menggunakan rancangan acak kelompok
lengkap dengan 3 ulangan (blok). Pada penelitian ini hanya varietas kontrol dan varietas
pembanding saja yang diulang sebanyak 3 kali (3 blok). Berikut adalah tabel hasil analisis

untuk keempat varietas tersebut (Tabel 2):

Tabel 2. Hasil Analisis Varietas tetua dan Varietas Pembanding

No. Varietas TT (cm) JAT JAP BSB (9) JGPM PM (cm) uB B((BgF))R
1 Padi Merah 149.18 a 19a 156a 26.7a 130a 29.1a 56.3b  59.59a
2 IR36 119.77 be 18.3a 15a 27.19a 90a 20.95a 56 b 35.18a
3 Padi Hitam 114.75¢c 116a 9.6a 26.62 a 118a 26.16 a 82a 26.36 a
4 Mentik Wangi 137.25 ab 15a 10.6a 25.53a 177a 27.2a 57Db 36.09 a
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Keterangan : TT ( Tinggi Tanaman), JAT (Jumlah Anakan Total), JAP (Jumlah Anakan Produktif), BSB
(Bobot 1000 Biji), JGPM (Jumlah Gabah Permalai), PM (Panjang Malai), UB (Umur Berbunga), BGPR
(Bobot Gabah Perumpun), varietas tetua (Padi hitam dan mentik wangi), varietas pembanding ( padi merah
dan IR36)

Hasil analisis menunjukkan antara tetua Padi Hitam PWR dan Menthik Wangi;
demikian juga antar semua varietas control; berbeda nyata hanya pada tinggi tanaman dan

umur berbunga, sedangkan pada variabel lain tidak berbeda nyata (Table 2).

Evaluasi Populasi F3 Hasil Persilangan Padi Hitam PWR dan Mentik Wangi

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antar genotip
pada variabel tinggi tanaman, jumlah anakan total, bobot 1000 biji, panjang malai dan
bobot gabah per rumpun, namun ada perbedaan yang nyata antar genotipe pada variabel
jumlah anakan produktif dan jumlah gabah per malai serta ada perbedaan yang sangat
nyata pada variabel umur berbunga (Tabel 3). Walaupun kedua tetua persilangan (Padi
Hitam PWR dan Menthik Wangi) tidak berbeda nyata pada banyak sifat morfologis (Tabel
2), tetapi galur-galur F3 hasil persilangan kedua tetua tersebut mempunyai sifat yang
beragam pada jumlah anakan produktif dan jumlah gabah per malai (Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi masih terjadi segregasi sifat fenotip pada populasi F3.
Keragaman genetik suatu populasi tergantung pada apakah populasi tersebut merupakan
generasi bersegregasi dari suatu persilangan, pada generasi keberapa, dan bagaimana latar
belakang genetiknya (Pinaria, 1995). Populasi F3 hasil persilangan, akan bersegregasi
sehingga menyebabkan keragaman. Keragaman genetik populasi F3 akan menjadi luas

bila kedua tetua yang digunakan memiliki sifat yang berbeda.

Tabel 3. Hasil analisis statistik karakter agronomi pada populasi F3

No.  Variabel pengamatan Galur
1 Tinggi tanaman tn
2 Jumlah anakan total tn
3 Jumlah anakan produktif n
4 Umur berbunga sn
5 Bobot 1000 biji tn
6 Panjang malai tn
7 Jumlah gabah per malai n
8 Bobot gabah per rumpun tn

Keterangan: (tn) tidak nyata (n) nyata
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Generasi F3 merupakan generasi penting, pada generasi ini dapat diketahui
terjadinya segregasi apabila tanaman F3 yang dipilih ternyata heterozigot, biasanya
ditanam lebih 30 tanaman tiap baris. Seleksi tetap dilakukan secara individu, tetapi
dimungkinkan dalam satu barisan tidak dipilih sama sekali. Tanaman yang dipilih adalah
tanaman terbaik pada barisan yang tanamannya lebih seragam (Sunarto, 1997).

Dalam penelitian ini tanaman populasi F3 diseleksi lebih lanjut berdasarkan
variabel yang menunjukkan perbedaan yang nyata yaitu jumlah anakan produktif, jumlah
gabah per malai dan umur berbunga. Namun, variabel-variabel yang lain dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam proses seleksi tersebut. Menurut Rachmadi (2000), adanya
korelasi antar karakter menyebabkan seleksi yang diterapkan pada suatu karakter akan
mengikutsertakan secara simultan karakter-karakter lain yang berkorelasi dengan karakter
utama. Dari hasil seleksi berdasarkan variabel-variabel yang diamati, maka terpilih 9 galur
unggul vyaitu PHMWA487-24-8, PHMW482-1-11, PHMW482-1-14, PHMW482-1-4,
PHMW482-17-18, PHMW482-17-24, PHMW482-17-7, PHMW482-9-134, PHMW487-
23-63 yang akan dilanjutkan sebagai benih populasi F4 hasil persilangan padi hitam
dengan mentik wangi (Tabel 4).

Tabel 4. Tanaman-tanaman terpilih populasi F3 hasil persilangan padi hitam dan mentik
wangi

T BSB PM  UB BGPR
No. Genotipe (cm) AT JAP (gram) JGPM (cm) (hst) (gram)
1 PHMW487-24 11448 20.75 165 2331 1415 20.95 67.83 41.66
2 PHMWA482-1- 114.74 32.04 22.88 2019 14025 24.80 66.42 44.16
3 PHMWA482-1- 111.24 2504 22.88 2149 163.25 24.69 6542 48.70
4 PHMWA482-1- 111.24 33.04 22.88 1879 17425 23.49 65.42 5125
5 E:MW“SZ'” 11148 2875 245 2111 1425 2415 67.83 49.34
6 ;Z'MW“SZ'” 10548 2875 175 2011 1585 24.65 69.83 37.10

PHMWA482-17 113.98 27.75 245 2001 169.5 24.65 6583 52.50
8 E?4MW482'9' 11744 21.04 18.88 2359 154.25 2319 7042 52.92
9 gg'MW487'23 116.98 2475 165 2481 1435 2505 67.83 45.13

Keterangan: (TT) tinggi tanaman, (JAT) jumlah anakan total, (JAP) jumlah anakan
produktif, (BSB) bobot 1000 biji, (JGPM) jumlah gabah per malai, (PM) panjang malai,
(UB) umur berbunga, (BGPR) bobot gabah per rumpun.
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KESIMPULAN

Walaupun tetua persilangan mempunyai sifat yang sama untuk beberapa sifat
agronomik, pada populasi F3 hasil persilangan Padi Hitam PWR dan Menthik Wangi
masih terjadi segregasi untuk sifat-sifat agronomik penting sehingga masih memungkinkan
dilakukan seleksi untuk mendapatkan galur-galur F3 yang baik untuk diteruskan menjadi
galur F4.

Galur-galur yang diteruskan sebagai F4 berjumlah 9 galur yaitu PHMW487-24-8,
PHMWA482-1-11, PHMW482-1-14, PHMW482-1-4, PHMWA482-17-18, PHMW482-17-
24, PHMW482-17-7, PHMW482-9-134, PHMW487-23-63.
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